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ABSTRAK
Penelitian ini meneliti pengaruh opini audit going concern, kepemilikan institusional dan audit delay pada voluntary auditor switching. Penelitian dilakukan pada perusahaan sektor real estate and property  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2009-2012. Jumlah sampel terpilih sebanyak 68 perusahaan yang ditentukan menggunakan metode purposive sampling. Teknik analisis data dan pengujian hipotesis diuji menggunakan metode regresi logistik yang terdapat pada program SPSS 15. Hasil pengujian menunjukkan bahwa: (1)Opini audit going concern dan audit delay berpengaruh signifikan pada voluntary auditor switching, (2) kepemilikan institusional berpengaruh tapi tidak signifikan pada voluntary auditor switching.
Kata kunci : opini audit going concern, kepemilikan institusional, audit delay, voluntary auditor switching
ABSTRACT
This study examined the effect of going-concern audit opinion, institutional ownership and audit delay on voluntary auditor switching. The study was conducted at the company's real estate and property sector listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2009-2012 period. Selected number of samples were 68 companies that are determined using purposive sampling method. Techniques of data analysis and hypothesis testing are tested using logistic regression methods contained in SPSS 15. The results show that: (1) going concern audit opinion and audit delay have a significant effect on voluntary auditor switching, (2) institutional ownership but no significant effect on voluntary auditor switching.
Keywords: going concern audit opinion, institutional ownership, audit delay, voluntary auditor switching
PENDAHULUAN
Laporan keuangan merupakan salah satu media yang berisi informasi mengenai posisi dan kegiatan operasional perusahaan yang disajikan oleh pihak manajemen perusahaan. Manajemen (agen) dan pemegang saham (prinsipal) memiliki suatu hubungan keagenan diantara keduanya yang digambarkan dalam teori keagenan. Teori keagenan menggambarkan konflik kepentingan diantara keduanya. Pihak manajemen (agen) selaku penyaji laporan keuangan cenderung untuk termotivasi oleh kepentingannya sendiri, sementara pihak eksternal (prinsipal) perusahaan yang juga pemakai laporan keuangan memiliki kepentingan untuk memperoleh laporan keuangan yang benar-benar mencerminkan keadaan perusahaan yang sebenarnya. Perbedaan kepentingan tersebut dapat diatasi dengan hadirnya mediator atau pihak ketiga yang independen. Mediator yang dimaksudkan dalam hal ini adalah auditor. Setiawan (2006) mengemukakan bahwa konflik kepentingan antara prinsipal dan agen dalam mengelola perusahaan mampu dijembatani oleh hadirnya auditor. 
Selain menjadi mediator atas kepentingan prinsipal dan agen, auditor independen juga dibutuhkan untuk memberi jaminan atas kewajaran suatu laporan keuangan. Jasa audit yang diberikan auditor adalah berupa opini. Hal ini menyebabkan jasa akuntan publik menjadi sangat dibutuhkan oleh perusahaan, sehingga terjadi persaingan diantara Kantor Akuntan Publik (KAP) dalam hal mendapatkan dan mempertahankan klien dengan memberikan sebaik mungkin jasa audit atas laporan keuangan. Barton (2005) menyatakan bahwa manajemen perusahaan akan mencari KAP yang berkualitas tinggi karena investor dan pemakai laporan keuangan cenderung mengandalkan reputasi auditor sebagai indikator kredibilitas laporan keuangan.
Menjaga hubungan kerja yang baik tetapi tetap menjaga independensi harus dilakukan auditor dalam melaksanakan tugasnya. Salah satunya dengan rotasi audit. Cameran et al. (2009) menyatakan bahwa perusahaan melakukan rotasi audit diusulkan sebagai solusi untuk kemungkinan masa audit yang panjang (yaitu, lamanya hubungan auditor-klien) dapat menyebabkan kemerosotan kualitas audit. Di Indonesia, keharusan mengenai rotasi audit diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 17/PMK.01/2008 pasal 3 yang diberlakukan sejak 5 Februari 2008. Pasal 3 ayat 1 dalam peraturan ini menjelaskan bahwa pemberian jasa audit kepada satu klien yang sama dilakukan oleh KAP yang sama berturut-turut selama 6 tahun buku dan akuntan publik yang sama berturut-turut selama 3 tahun buku.
 Adanya rotasi audit ini merupakan awal dari munculnya fenomena pergantian auditor (auditor switching). Auditor switching adalah pergantian auditor maupun pergantian kantor akuntan publik (KAP) yang dilakukan pihak klien. Auditor switching dapat bersifat mandatory (wajib) maupun voluntary (sukarela). Apabila pergantian yang terjadi bersifat mandatory, hal ini dikarenakan adanya peraturan yang mewajibkan perusahaan melakukan hal tersebut. Namun, sebaliknya apabila pergantian terjadi bersifat voluntary, maka hal ini dikarenakan adanya faktor-faktor penyebab yang berasal dari sisi klien itu sendiri maupun dari KAP yang bersangkutan. Pertanyaan bahkan kecurigaan dari investor timbul apabila terjadi pergantian auditor atau akuntan publik oleh perusahaan dilakukan diluar aturan, sehingga faktor penyebabnya penting untuk diketahui (Sinarwati, 2010).
Sejauh ini penelitian terkait auditor switching telah banyak dilakukan dan sampai saat ini masih menarik untuk diteliti. Akan tetapi, penelitian-penelitian yang dilakukan sebelumnya memiliki hasil penelitian empiris yang berbeda-beda. Opini audit going concern merupakan mengenai kepastian perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya yang dikeluarkan oleh auditor. Hudaib dan Cooke (2005) mengemukakan bahwa perusahaan yang mendapat tekanan finansial dan mengalami perubahan manajemen mungkin mendapatkan opini qualified dan melakukan auditor switching. Hasil penelitian membuktikan bahwa opini audit going concern berpengaruh signifikan pada auditor switching. Namun, hasil penelitian ini bertolakbelakang dengan hasil penelitian Damayanti dan Sudarma (2008); Sinarwati (2010) yang menemukan bahwa tidak adanya pengaruh antara opini audit going concern pada auditor switching. 
Kepemilikan institusional merupakan persentase kepemilikan saham oleh pihak institusi, seperti pemerintah, bank, perusahaan asuransi dan lembaga lainnya. Chan et al. (2007) dalam Suparlan dan Andayani (2010) menyebutkan bahwa peningkatan permintaan kualitas audit ditentukan oleh kepemilikan saham institusi. Adanya  dorongan ini menimbulkan permintaan kualitas auditor yang lebih baik sehingga terjadi menimbulkan auditor switching (Rahmawati, 2011). Namun, hal ini bertentangan dengan hasil penelitian dari Adityawati (2011) yang mengungkapkan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap auditor switching.
Selanjutnya, auditor dalam melakukan audit atas laporan keuangan membutuhkan waktu yang sesuai dengan kesepakatan yang telah disetujui oleh pihak klien dan auditor. Stocken (2000) dalam Srimindarti (2006) menyebutkan bahwa apabila waktu yang dibutuhkan auditor untuk menyelesaikan auditnya terlalu lama sehingga menyebabkan perusahaan terlambat menyampaikan laporan keuangan ke pasar modal dapat berpengaruh terhadap auditor switching.
Penelitian ini menguji pengaruh opini audit going concern, kepemilikan institusional dan audit delay pada voluntary auditor switching. Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat dibangun hipotesis penelitian sebagai berikut.

H1: Opini audit going concern berpengaruh signifikan pada voluntary auditor switching.

H2: Kepemilikan Institusional berpengaruh signifikan pada voluntary auditor switching.
H3: 
Audit delay berpengaruh signifikan pada voluntary auditor switching.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di perusahaan sektor real estate and property yang listing di BEI periode 2009-2012 dengan mengakses website www.idx..co.id. Data dalam penelitian ini merupakan data sekunder eksternal berupa annual report dengan metode observasi non partisipan yaitu mencatat data yang diakses melalui situs BEI. Populasi penelitian ini diambil dari seluruh perusahaan sektor real estate and property yang listing di BEI selama periode sebanyak 34 perusahaan. Perusahaan sektor ini dipilih karena dipandang memiliki prospek cerah di masa mendatang ditandai dengan meningkatnya permintaan bisnis properti sehingga menyebabkan investor memilih menanamkan sahamnya di sektor ini. Sampel dipilih berdasarkan metode purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut: (1) Perusahaan sektor real estate and property yang listing selama periode 2009-2012, (2) Perusahaan sektor real estate and property yang menerbitkan dan mempublikasikan laporan tahunan auditan selama periode 2009-2012, (3) Perusahaan sektor real estate and property memiliki kelengkapan data yang dibutuhkan selama periode 31 Desember 2009-2012. Penerapan metode tersebut atas 34 perusahaan akhirnya terpilih sebanyak 17 perusahaan yang memenuhi kriteria sampel dengan jumlah data observasi selama empat tahun periode adalah 68 data observasi.
Identifikasi dan Definisi Operasional Variabel

Penelitian ini menggunakan tiga variabel independen yakni opini audit going concern, kepemilikan institusional dan audit delay. Variabel dependen yaitu voluntary auditor switching.
1) Voluntary auditor switching (SWITCH) diukur dengan dummy. Kode 1 diberikan apabila perusahaan berganti KAP, sedangkan kode 0 diberikan apabila tidak berganti KAP. 
2) Opini audit going concern (GC) diukur dengan dummy. Kode 1 diberikan apabila opini audit going concern diterima perusahaan, sedangkan kode 0 diberikan apabila tidak menerima opini audit going concern.
3) Kepemilikan institusional (KI) diukur dengan: 
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4) Audit delay (AUDLY) diukur dengan melihat jumlah hari tanggal tutup tahun buku perusahaan 31 Desember sampai tanggal penandatanganan laporan audit. 
Teknik Analisis Data
Analisis data yang dipergunakan adalah teknik regresi logistik. Pengujian regresi dilakukan dengan tahapan-tahapan sebagai berikut: 1) Menguji kelayakan model regresi, 2) Meguji keseluruhan model, 3) Koefisien determinasi, 4) Uji multikolinieritas, 5) Matrik klasifikasi dan 6) Model regresi logistik yang terbentuk. Adapun persamaan regresi yang digunakan adalah sebagai berikut.
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Keterangan:

=   Probabilitas melakukan voluntary auditor switching
α
=   Konstanta

b1, b2, b3
= 
  Koefisien Regresi

GC
=   Opini Audit Going concern
KI
= 
  Kepemilikan Institusional

AUDLY
= 
  Audit delay
HASIL DAN PEMBAHASAN
Menguji Kelayakan Model Regresi
Kelayakan model regresi dilakukan untuk mencocokkan data empiris dengan model. Pengukuran menggunakan nilai Chi Square. Berikut ini hasil pengujian yang ditampilkan dalam Tabel 1.
Tabel 1. 
Uji Hosmer and Lemeshow
	Step 
	Chi-square
	Df
	Sig

	1
	4,506
	8
	0,809


Sumber: Data diolah, 2013.
Data Tabel 1 menunjukkan nilai statistik Uji Hosmer and Lemeshow sebesar sebesar 0,809 > 0,05. Hasil ini dapat dikatakan bahwa nilai observasi dapat diprediksi oleh model regresinya.
Menguji Keseluruhan Model 

Model regresi dikatakan baik apabila terjadi penurunan nilai -2LL awal (block number = 0) dengan nilai -2LL akhir (block number = 1). Berikut ini hasil pengujian keseluruhan model yang disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. 
Perbandingan Nilai -2LL Awal dengan -2LL Akhir
	-2LL awal (Block Number = 0)
	40,587

	-2LL akhir (Block Number = 1)
	27,795


Sumber: Data diolah, 2013.
Data Tabel 2 menunjukkan penurunan nilai -2LL awal dengan -2LL akhir sebesar 12,792. Penurunan ini dapat menunjukkan bahwa model yang dihipotesiskan sesuai dengan data.
Koefisien Determinasi 

Nagelkerke R Square menunjukkan besarnya nilai koefisien determinasi pada model regresi logistic. Berikut ini hasil pengujian nilai koefisien determinasi (Nagelkerke R Square) yang disajikan dalam Tabel 3.
Tabel 3. 
Nagelkerke R Square
	Step
	-2 Log 

Likelihood
	Cox & Snell

R SQuare
	Nagelkerke R

Square

	1
	27,795a
	0,171
	0,382



Sumber: Data diolah, 2013.
Data Tabel 3 menunjukkan Nagelkerke R Square bernilai 0,382. Hal ini berarti sebesar 38,2% variabilitas variabel terikat dapat dijelaskan oleh variabel bebasnya, sedangkan sisanya sebesar 61,8% dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak digunakan pada penelitian.
Uji Multikolinieritas

Ada atau tidaknya gejala korelasi yang kuat diantara variabel bebasnya merupakan model regresi yang baik. Berikut ini hasil pengujian ditampilkan dalam Tabel 4.

Tabel 4.
Matrik Korelasi antar Variabel Bebas
	
	Constant
	GC
	KI
	AUDLY

	Step 1  Constant

            GC

            KI

            AUDLY
	1,000

-0,169

-0,306

0,781
	-0,169

1,000

0,055

-0,432
	-0,306

0,055

1,000

-0,617
	0,781

-0,432

-0,617

1000


Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2013.
Data Tabel 4 menunjukkan tidak adanya nilai koefisien korelasi antarvariabel yang lebih besar dari 0,8. Ini berarti tidak ditemukan adanya gejala multikolinieritas yang terjadi antarvariabel tersebut.
Matrik Klasifikasi

Adanya kekuatan prediksi dari model regresi untuk memprediksi kemungkinan terjadinya voluntary auditor switching ditunjukkan oleh matrik klasifikasi. Berikut ini hasil pengujian matriks klasifikasi yang disajikan dalam Tabel 5.
Tabel 5.

Matrik Klasifikasi
	Observed
	Predicted

	
	SWITCH
	Percentage

Correct

	
	0,00
	1,00
	

	Step 1  SWITCH                 0,00

                                           1,00

            Overall Percentage
	61

5
	1

1
	98,4

16,7

91,2


Sumber: Data diolah, 2013.

Data Tabel 5 menunjukkan kekuatan prediksi kemungkinan perusahaan melakukan voluntary auditor switching sebesar 16,7%, sedangkan kekuatan prediksi kemungkinan perusahaan tidak melakukan voluntay auditor switching sebesar 98,4%.
Model Regresi Logistik yang Terbentuk
Nilai koefisien regresi dan signifikansi ditunjukkan dari model regresi yang terbentuk. Berikut ini hasil pengujian model regresi yang terbentuk disajikan dalam Tabel 6.
Tabel 6.
Variables in The Equation
	
	B
	S.E
	Wald
	df
	Sig.
	Exp (B)

	Step 1a  GC
              KI

             AUDLY

             Constant
	1,478
0,511

-1,163

-3,570
	0,654
0,639

0,437

0,970
	5,110
0,640

7,096

13548
	1
1

1

1
	0,024

0,424

0,008

0,000
	4,386
1,667

0,312

0,028


Sumber: Data diolah, 2013.
Data Tabel 6 menunjukkan model regresi yang terbentuk adalah sebagai berikut. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengujian H1 menunjukkan bahwa koefisien regresi positif sebesar 1,478 dengan signifikansi 0,024 < 0,05 (5%). Ini berarti menunjukkan bahwa H1 diterima. Disimpulkan bahwa variabel opini audit going concern berpengaruh signifikan pada voluntary auditor switching. Hasil temuan ini selaras dengan hasil penelitian Hudaib dan Cooke (2005); serta Lennox (2000) yang menyatakan bahwa perusahaan yang menerima opini audit modifikasi lebih sering melakukan pergantian auditor. Carcello dan Neal (2003) berpendapat bahwa diberhentikannya auditor sebagai suatu bentuk hukuman atas pemberian opini yang tidak sesuai dengan harapan perusahaan atas laporan keuangannya dilakukan oleh manajemen dengan harapan mendapatkan auditor yang lebih mudah diatur. Klien akan berpindah KAP karena opini tersebut tidak diharapkan atas laporan keuangan perusahaan. Fenomena auditor switching yang dilakukan perusahaan pada tahun berikutnya diharapkan mampu memberikan opini audit yang diinginkan perusahaan.
Sementara itu, hasil penelitian ini berlawanan dengan penelitian yang dilakukan oleh Damayanti dan Sudarma (2008); serta Sinarwati (2010) yang menemukan bahwa opini audit going concern tidak berpengaruh pada auditor switching. Tidak adanya pengaruh diperkirakan disebabkan oleh sebagian besar sampel perusahaan menggunakan KAP Big Four sehingga manajemen cenderung untuk tidak mengganti auditor dengan alasan mengindari turunnya citra perusahaan ketika mereka beralih dari auditor Big Four. Sementara itu sebagian besar sampel dalam penelitian ini menggunakan auditor yang bukan termasuk dalam kelompok Big Four yang kemungkinan menjadi penyebab adanya perbedaan hasil penelitian.
Hasil pengujian H2 menunjukkan bahwa koefisien regresi positif sebesar 0,511 dengan signifikansi 0,424 > 0,05 (5%). Ini berarti menunjukkan bahwa H2 ditolak. Disimpulkan bahwa variabel kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan pada voluntary auditor switching. Hasil temuan ini selaras dengan penelitian Suparlan dan Andayani (2010). Tinggi rendahnya proporsi kepemilikan institusional dalam suatu perusahaan tidak menjamin terjadinya voluntary auditor switching. Kondisi ini kemungkinan disebabkan oleh pemegang saham institusional yang berkepentingan untuk mengawasi kinerja perusahaan tidak menggunakan kewenangannya dalam mengintervensi pemilihan KAP. Pemegang saham institusional cenderung memberikan tekanan kepada manajer untuk mengawasi kinerja perusahaan, tidak berarti juga ikut dalam memutuskan untuk melakukan auditor switching atau tidak. 
Hasil pengujian H3 bahwa koefisien regresi negatif yaitu sebesar -1,163 dengan signifikansi 0,008 < 0,05 (5%). Ini berarti menunjukkan bahwa H3 diterima. Disimpulkan bahwa variabel audit delay berpengaruh signifikan pada voluntary auditor switching. Penelitian ini mendukung temuan Stocken (2000) dalam Srimindarti (2006) yang menyatakan bahwa penyelesaian tugas audit yang terlalu lama dapat menyebabkan perusahaan terlambat menyampaikan laporan keuangan ke pasar modal sehingga berpengaruh pada pergantian auditor. 
Shulthoni (2012) menyatakan bahwa audit delay adalah waktu yang dibutuhkan oleh auditor untuk mengaudit laporan keuangan sejak tanggal tutup buku perusahaan. Audit delay yang panjang dipengaruhi oleh kerumitan proses audit yang dilakukan oleh auditor. Tingkat kerumitan yang tinggi ini dapat mengakibatkan seorang auditor dalam melaksanakan proses auditnya memerlukan jumlah hari yang lebih banyak untuk mengaudit perusahaan induk beserta anak perusahaannya (Che-Ahmad dan Abidin, 2008). Panjang-pendeknya audit delay menjadi penentu ketepatwaktuan perusahaan dalam mempublikasikan laporan keuangan ke pasar modal. Ketepatwaktuan dalam mempublikasi laporan keuangan menjadi penting bagi perusahaan, karena dengan ini publik dapat menilai kinerja perusahaan apakah dalam kondisi baik atau buruk. Apabila terjadi keterlambatan, maka publik akan mencurigai bahwa perusahaan tersebut sedang mengalami masalah yang akan berpengaruh pada keputusan stakeholders dan harga saham perusahaan. Tentu saja perusahaan tidak ingin keterlambatan publikasi laporan keuangan yang disebabkan oleh audit delay terjadi lagi di tahun berikutnya, sehingga pada tahun berikutnya perusahaan akan melakukan voluntary auditor switching jika terjadi audit delay oleh KAP yang sama di tahun sebelumnya. 
SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka simpulan yang dapat ditarik adalah opini audit going concern dan audit delay berpengaruh signifikan pada voluntary auditor switching, sedangkan kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan pada voluntary auditor switching di perusahaan sektor real estate and property yang listing di BEI selama periode 2009-2012. 
Berdasarkan temuan dan simpulan penelitian yang diperoleh, maka dapat diajukan beberapa saran, yakni bagi pihak manajemen perusahaan untuk meningkatkan pengelolaan perusahaan agar tidak terdapat kesangsian dalam kelangsungan hidup perusahaan sehingga tidak mendapat opini audit going concern atau selain wajar tanpa pengecualian. Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan penggunaan objek penelitian sektor yang berbeda atau seluruh perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) sehingga nantinya dapat digunakan sebagai perbandingan dari hasil yang didapat pada penelitian ini dengan penggunaan ketiga variabel bebas yaitu opini audit going concern, kepemilikan institusional dan audit delay. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa variabel opini audit going concern berpengaruh signifikan pada probabilitas perusahaan melakukan voluntary auditor switching. Berbeda dengan hasil penelitian ini, Damayanti dan Sudarma (2008); serta Sinarwati (2010) dalam penelitiannya menemukan tidak adanya pengaruh variabel opini audit going concern pada auditor switching dengan penggunaan sampel (55,9%) diaudit oleh KAP Big Four. Perbedaan ini kemungkinan disebabkan oleh dominan sampel dalam penelitian ini (66%) diaudit oleh KAP non Big Four. Sehingga bagi penelitian selanjutnya dapat menguji kembali dengan memasukkan variabel reputasi auditor sebagai variabel pemoderasi.
REFERENSI
Adityawati, Patralia. 2011. Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pergantian Kantor Akuntan Publik pada Perusahaan Manufaktur Di Indonesia. Skripsi Sarjana Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro. Semarang.
Barton, Jan. 2005. “Who Cares About Auditor Reputation?*”. Contemporary Accounting Research, 22 (3), pp: 549-86.
Carcello, J.V., and Neal, T.L. 2003. “Audit Commitee Characteristic And Auditor Dismissals Following New Going-Concern Reports”. The Accounting Review, 78 (1), pp: 95-117.
Cameran, Mara., Annalisa Prencipe., Marco Trombetta. 2009. “Does Mandatory Audit Firm Rotation Really Improve Audit Quality?”. In; AAA, Annual Meeting New York, pp: 1-5.
Che-Ahmad, Ayoib dan Shamharir Abidin (2008) “Audit Delay of Listed Companies: A Case of Malaysia”. International Business Research, 1 (4), pp: 32-39.
Damayanti, Shulamite dan Made Sudarma. 2008. “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perusahaan Berpindah Kantor Akuntan Publik”. Simposium Nasional Akuntansi XI Pontianak .

Hudaib, Mohammad dan T.E Cooke. 2005. “Qualified Audit Opinion and Auditor switching”. Departement of Accounting and Finance Scholl of Business and Economics University of Exeter Streatham Court. UK. Paper number: 02/05.
Kementerian Keuangan Republik Indonesia. 2008. Peraturan Menteri Keuangan Nomor: 17/PMK.01/2008 Tentang Jasa Akuntan Publik. http://www.depkeu.go.id/Ind/Read/?Type=ixReg&id=387&thn=2008&name=17.pdf, Diakses pada tanggal 18 November 2012.
Lennox, C. Stephen 2000. “Do Companies Succesfully Engage in Opinion Shopping?”. Journal of Accounting and Economics. 29, pp 321-337.
Rahmawati, Filka. 2011. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perusahaan yang Terdaftar Di BEI Melakukan Pergantian Kantor Akuntan Publik. Skripsi Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro. Semarang.
Setiawan, Santy. 2006. “Opini Going concern dan Prediksi Kebangkrutan Perusahaan”. Jurnal Ilmiah Akuntansi, 5 (1), h: 59-67.
Sinarwati, Ni Kadek. 2010. “Mengapa Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI Melakukan Pergantian Kantor Akuntan Publik?”. Simposium Nasional Akuntansi XIII Purwokerto.
Srimindarti, Ceacilia. 2006. “Opini Audit Dan Pergantian Auditor: Kajian Berdasarkan Resiko, Kemampuan Perusahaan dan Kinerja Auditor”. Jurnal Fokus Ekonomi, 5 (1).
Shulthoni, Moch. 2012. “Determinan Audit delay dan Pengaruhnya Terhadap Reaksi Investor”. Jurnal Akuntansi dan Ekonomi Bisnis, 1 (1).
Suparlan dan Wulan Andayani. 2010. “Analisis Empiris Pergantian Kantor Akuntan Publik Setelah Ada Kewajiban Rotasi Audit”. Simposium Nasional Akuntansi XIII Purwokerto.






..................................  (1)





� EMBED Equation.3  ���





..........................  (2)








653

_1438965666.unknown

_1438966054.unknown

_1438965416.unknown

